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Abstract 
The rapid development of the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) sector in Madiun City has 
positioned it as a fundamental pillar of regional economic growth. Over the past five years following the 
pandemic, the MSME ecosystem in the city has expanded significantly. Ensuring sustainable MSME 
management is crucial to maintaining business continuity and fostering dynamic enterprise growth. 
Business sustainability serves as a key subdomain in addressing both social and environmental challenges. 
The alignment and balance of social, economic, and environmental practices in MSME management reflect 
the spiritual philosophy of Hamemayu Hayuning Bawana—a Javanese value emphasizing harmony and 
preservation of the universe’s well-being. This study aims to construct a conceptual framework for business 
sustainability grounded in the Hamemayu Hayuning Bawana philosophy. Field observations and in-depth 
interviews were conducted to explore the philosophical meaning of the concept. The informants comprised 
cultural and philosophical scholars, green economy and environmental experts, MSME practitioners, and 
eco-business influencers. The data were analyzed using Spradley’s ethnographic approach. The findings 
reveal that Hamemayu Hayuning Bawana embodies harmonization as a normative foundation for 
responsible management of economic, environmental, social, and spiritual resources. This harmonization 
is consistent with the Triple Bottom Line framework, which emphasizes the balance among economic 
viability, social equity, and environmental stewardship. The novelty of this study lies in integrating local 
wisdom—Hamemayu Hayuning Bawana—into the construction of a sustainability model for MSMEs, a 
perspective that has not been previously examined in existing literature. 
Keywords: Business Sustainability, Hamemayu_Hayuning_Bawana, Triple_Bottom_Line, Ethnographic, 
Spiritual Philosophy. 

 
 

Abstrak  
Fenomena perkembangan sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Madiun yang pesat, 
menjadikannya sebagai salah satu pilar pertumbuhan ekonomi daerah. Lima tahun terakhir setelah pandemi, 
ekosistem UMKM di kota Madiun semakin meluas. Keberlanjutan pengelolaan UMKM sejalan upaya 
menjaga keberlangsungan siklus hidup dan mempertahankan usaha agar perkembangan UMKM semakin 
dinamis. Keberlanjutan pengelolaan usaha merujuk pada business sustainability sebagai subdomain utama 
solusi masalah sosial dan lingkungan. Keselarasan dan keseimbangan praktik sosial, ekonomi, dan 
lingkungan dalam pengelolaan UMKM mencerminkan filosofi spiritual Hamemayu Hayuning Bawana—
sebuah nilai Jawa yang menekankan keharmonisan dan pelestarian kesejahteraan alam semesta. Penelitian 
dilaksanakan dalam rangka membangun konsep keberlanjutan usaha berdasarkan filosofi “Hamemayu 
Hayuning Bawana”. Penelitian memanfaatkan observasi lapangan dan wawancara mendalam untuk 
memperoleh data mengenai makna “Hamemayu Hayuning Bawana”. Informan meliputi budayawan/ filsuf, 
Pakar ekonomi hijau / pakar lingkungan, pelaku UMKM, influencer yang konsen pada eco-bisnis. 
Selanjutnya, data akan dianalisis menggunakan teknik analisis etnografi Spradley. Analisis menghasilkan 
pemaknaan “Hamemayu Hayuning Bawana” serta konstruksi konsep keberlanjutan usaha melalui 
harmonisasi sebagai landasan normatif atas tanggung jawab pengelolaan sumber daya (ekonomi, alam, 
sosial, maupun spiritual) dalam usaha. Harmonisasi sumber daya tersebut identik dengan konsep Triple-
Bottom-Line yaitu mencapai keseimbangan antara tanggung jawab ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Novelty riset ini adalah pemaknaan “Hamemayu Hayuning Bawana” untuk mengkonstruksi konsep 
keberlanjutan usaha yang belum pernah dikaji pada riset terdahulu. 
Kata Kunci:  Keberlanjutan Usaha, Hamemayu_Hayuning_Bawana, Triple-Bottom-Line, Etnografi, 
Semangat Spiritual. 
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PENDAHULUAN  
Fenomena perkembangan sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Madiun yang pesat, 

menjadikannya sebagai salah satu pilar pertumbuhan ekonomi daerah. Lima tahun terakhir setelah 
pandemi, ekosistem UMKM di kota Madiun semakin meluas. Tahun 2020, jumlah UMKM kota Madiun 
sebanyak 36.555 tersebar di kecamatan Taman, Kartoharjo, dan Manguharjo (Dinas Koperasi Usaha 
Kecil Dan Menengah Provinsi Jawa Timur, 2020). Pertumbuhan UMKM meningkat dari 7,91% pada 
2018 menjadi 9,86% pada 2019 serta persentase kontribusi UMKM terhadap PDB berkisar 57,3%-60% 
(BPS-Statistic Indonesia Madiun Municipality, 2021). Bahkan pada pada tahun 2023 Pertumbuhan 
ekonomi kota Madiun mencapai 5,8% melampaui tahun sebelumnya dan melampaui Jawa Timur yang 
hanya 4,95% (Jatim Pos Online, 2024). Melihat kontribusi strategis UMKM, Pemerintah Kota Madiun 
mengupayakan berbagai langkah untuk mendukung keberlanjutan siklus hidup UMKM, antara lain 
melalui fasilitasi kemudahan perizinan usaha, pembenahan laporan keuangan, pengawasan usaha, 
pendampingan analisis risiko, permodalan, serta penyediaan media pemasaran (Amah et al., 2023). 
Upaya tersebut menggambarkan urgensi keberlanjutan UMKM sebagai motor penggerak perekonomian 
daerah. 

Upaya menjaga keberlangsungan siklus hidup tersebut berorientasi pada Keberlanjutan UMKM 
yang pada beberapa riset mengacu Sustainability Business (SB). SB sebagai subdomain utama solusi 
masalah sosial dan lingkungan (Anand et al., 2021; Argade et al., 2021). Ini berdasarkan eksplorasi, 
penemuan, penciptaan, inovasi dan eksploitasi peluang bisnis yang mendatangkan nilai berkelanjutan 
(economic–social–environmental) (Sarma et al., 2024; Shafique et al., 2021). Perusahaan semakin 
responsif terhadap SB sebagai upaya meningkatkan nilai bagi stakeholder (Aviyanti et al., 2022).  

Konsep SB identik dengan pengukuran keberhasilan perusahaan melalui tujuan Triple-Bottom-Line, 
ketergantungan dimensi sosial, lingkungan, dan ekonomi (People-Planet-Profit) dari bisnis (Abraham, 
2024; Edeigba & Arasanmi, 2022). (Nogueira et al., 2023) mengkaji perkembangan TBL dan kaitannya 
dengan strategi bisnis, serta menegaskan bahwa TBL adalah kerangka dominan dalam literatur 
sustainability bisnis. Kajian tentang SB dalam berbagai literatur terdahulu masih dominan menekankan 
logika kapitalistik, yaitu memaksimalkan profit sebagai orientasi dan indikator utama. Di sisi lain, nilai 
sosial–kultural lokal kurang mendapatkan perhatian sebagai landasan etis dan praksis bisnis. Dalam 
konteks inilah nilai dan kearifan lokal dipandang penting untuk memperluas konseptualisasi 
keberlanjutan usaha. Ide tersebut muncul dari dari kajian kritis oleh (Bhatti et al., 2025) yang mengkritik 
keterbatasan TBL dan menyarankan perluasan perspektif. Demikian pendekatan sustainability business 
berfokus pada triple bottom line perlu dikontekstualisasikan dengan nilai lokal. 

Di antara kearifan lokal Jawa, dikenal filosofi “Hamemayu Hayuning Bawana”, yang bermakna 
upaya merawat, memperindah, dan menjaga keharmonisan dunia. Konsep SB yang identic dengan 
Keselarasan dan keseimbangan perilaku sosial, ekonomi, dan kepedulian lingkungan dalam pengelolaan 
UMKM sesuai semangat spiritual “Hamemayu Hayuning Bawana”.  Filosofi ini bermakna 
memperindah keindahan dunia melalui harmonisasi sebagai landasan normatif atas tanggung jawab 
pengelolaan sumber daya (alam, sosial, maupun spiritual) dalam usaha (Amerieska et al., 2025; Yardan 
et al., 2024). Dalam perspektif ini, profit dipandang sebagai konsekuensi positif yang muncul ketika 
pelaku usaha mampu menjaga keseimbangan antara manusia, lingkungan, dan pengelolaan usaha (Dewi 
et al., 2024; Winarno & Sawarjuwono, 2021). 

Dalam konteks filosofi tersebut, profit adalah konsekuensi positif yang diterima perusahaan karena 
menciptakan keselarasan dan keserasian hubungan antara manusia, alam, dan perusahaan. Beberapa 
penelitian telah menunjukkan relevansi filosofi Hamemayu Hayuning Bawana dalam praktik 
keberlanjutan, seperti (Sumarmi et al., 2024) mengangkat konsep Memayu/hamemayu sebagai model 
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pengelolaan lingkungan dan pemberdayaan lokal, pengelolaan desa wisata berbasis kearifan lokal 
(Demolinggo et al., 2020) dan penguatan tata kelola BUMDes (Amerieska et al., 2025). Namun, 
penelitian mengenai implementasi filosofi ini dalam konteks keberlanjutan UMKM melalui pendekatan 
etnografi masih sangat terbatas. Padahal, internalisasi nilai budaya tersebut berpotensi memberikan 
perspektif holistik dalam memahami praktik keberlanjutan yang tidak hanya berorientasi profit, tetapi 
juga merekatkan dimensi sosial dan lingkungan secara spiritual. 

 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Pendekatan ini 
dipilih untuk memahami secara mendalam praktik, nilai, dan makna filosofi Hamemayu Hayuning 
Bawana dalam konteks keberlanjutan usaha, khususnya pada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Kota Madiun. Pendekatan etnografi relevan karena memungkinkan peneliti menggali 
konstruksi makna yang berkembang dalam lingkungan sosial-budaya melalui interaksi langsung antara 
peneliti dan informan. 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kota Madiun, Provinsi Jawa Timur, yang merupakan salah satu daerah 
dengan pertumbuhan UMKM pesat serta memiliki akar budaya Jawa Mataraman yang masih kuat. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada (1) tingginya intensitas aktivitas ekonomi UMKM, (2) adanya 
kebijakan pemerintah kota dalam mendukung keberlanjutan UMKM, dan (3) kedekatan masyarakat 
dengan nilai-nilai budaya Jawa yang relevan dengan filosofi Hamemayu Hayuning Bawana. 
Subjek / Informan Penelitian 
Informan dipilih secara purposive dan snowball, dengan mempertimbangkan kapasitas mereka dalam 
memberikan pemahaman mengenai penerapan dan makna Hamemayu Hayuning Bawana dalam konteks 
keberlanjutan usaha. Informan meliputi: 

1) Budayawan / filsuf Jawa, dengan pertimbangan informan memahami substansi filosofis 
Hamemayu Hayuning Bawana, 

2) Pakar ekonomi hijau / pakar lingkungan memahami relevansi konsep dan praktik keberlanjutan, 
3) Pelaku UMKM memahami praktik empiris pengelolaan usaha berbasis kearifan lokal, 
4) Influencer eco-bisnis memahami praktik dan orientasi serta nilai keberlanjutan dalam aktivitas 

bisnis. 
Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dengan observasi lapangan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
(Bassani et al., 2021) Observasi dapat memberikan gambaran informasi yang terdiri atas insiden, plot, 
dan karakter informan secara rinci, mendokumentasikan perspektif informan serta pola interaksi 
sosialnya. Wawancara mendalam terhadap subjek penelitian dilaksanakan dengan arah pertanyaan 
dipusatkan berdasarkan rumusan masalah dan hasil observasi sebelumnya. Kemudian dari wawancara 
mendalam disusun hasil secara sistematis sehingga menghasilkan deskripsi etnografi (Suarez-Barraza 
& Miguel Davila, 2021). Teknik dokumentasi meliputi catatan etnografis, foto, arsip lokal, konten 
media, serta dokumen terkait kebijakan pemerintah daerah terkait UMKM dan keberlanjutan. Instrumen 
bantu berupa pedoman wawancara, lembar observasi, alat perekam, dan catatan lapangan. 
Analisis Data 
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi Spradley. Tahap 
pertama adalah analisis domain, yang dilakukan melalui wawancara terstruktur untuk 
mengidentifikasi kategori makna yang terkait dengan fokus penelitian (Agom et al., 2019). 
Temuan dari tahap ini kemudian digunakan untuk menyusun analisis taksonomi, guna 
memetakan hubungan semantik yang lebih terarah di antara kategori yang terbentuk 
(Abayadeera et al., 2019). 
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Selanjutnya, dilakukan analisis komponensial untuk menelusuri perbedaan dan persamaan 
atribut makna yang berkaitan dengan simbol-simbol budaya yang muncul. Tahap akhir adalah 
analisis tema budaya, yaitu proses merumuskan pola-pola konseptual yang lebih kompleks 
dan berulang berdasarkan konstruksi kognitif informan (Yamin et al., 2021). 
Melalui analisis tema budaya ini, disusun proposisi minor sebagai bentuk rekonstruksi terhadap 
pemaknaan filosofi Hamemayu Hayuning Bawana sebagai landasan yang membentuk kerangka 
keberlanjutan pada pengelolaan UMKM. Proposisi minor tersebut kemudian dianalisis dan 
diinterpretasikan menggunakan teori yang relevan sehingga menghasilkan proposisi mayor. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota Madiun, Jawa Timur, yang dikenal memiliki tradisi budaya Jawa 
Mataraman yang masih kuat. Kota ini berkembang pesat dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM), terutama pada sektor kuliner, kriya, dan jasa kreatif. Keberadaan nilai budaya seperti 
Hamemayu Hayuning Bawana memberikan warna tersendiri dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Nilai 
budaya ini dipandang dapat mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan pelestarian lingkungan dan 
keharmonisan sosial. 
Hasil Wawancara, Observasi dan Pembahasan  

Bagian ini menyajikan hasil data yang bersumber melalui wawancara mendalam dan observasi 
lapangan terhadap informan. Informan penelitian terdiri dari tiga orang informan, yaitu pelaku UMKM 
di Kota Madiun. Hasil wawancara mendalam dan observasi lapangan disusun secara tertib sehingga 
menghasilkan gambaran etnografi. Setelah itu, data deskripsi etnografi akan dianalisis melalui empat 
tahap, meliputi analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponen, dan analisis tema budaya. Inti 
dari hasil wawancara mendalam terangkum pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hubungan Semantic Antar Domain, Analisis Taksonomi, Dan Analisis Komponensial 

Domain Domain 
(Terjemahan) Hubungan Semantik Istilah Pencakupan 

(Cover Terms) Kategori (Tema) 

Hamemayu 
Hayuning 
Bawana 

Menjaga keindahan 
& keharmonisan 
dunia 

X adalah cara untuk 
menjaga harmoni 

• Gemi • Nastiti • Ngati-ati 
• Gotong royong • Laku 
prihatin 

Etika kosmologis / 
Falsafah hidup 
harmoni 

Gemi Hemat / Tidak boros X adalah bentuk laku 
hemat 

• Penghematan bahan baku 
• Efisiensi energi • 
Minimalisasi limbah 

Pengelolaan sumber 
daya berkelanjutan 

Nastiti Teliti / Perhitungan 
matang 

X adalah bentuk 
kehati-hatian 

• Perencanaan usaha • 
Pencatatan rapi • Evaluasi 
kalkulatif 

Sikap rasional 
dalam usaha 

Ngati-ati Berhati-hati / Cermat X adalah sikap 
protektif 

• Safety kerja • Pemilahan 
limbah • Pengendalian 
risiko 

Kehati-hatian 
ekologis dan sosial 

Gotong Royong Kerja sama sosial 
X adalah cara 
menciptakan 
keseimbangan sosial 

• Kolaborasi • Saling bantu 
• Jaringan usaha 

Jejaring sosial & 
inklusivitas 

Laku Prihatin Pengendalian diri 
X adalah cara 
menjaga 
keseimbangan batin 

• Kesederhanaan • 
Menahan konsumsi • 
Keikhlasan 

Spiritualitas dan 
integritas personal 

Harmoni Alam Keseimbangan 
ekologis 

X adalah konsekuensi 
menjaga alam 

• Hemat daya • Ramah 
lingkungan • Daur ulang Kesadaran ekologis 
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Domain Domain 
(Terjemahan) Hubungan Semantik Istilah Pencakupan 

(Cover Terms) Kategori (Tema) 

Harmoni Sosial Keseimbangan sosial X adalah relasi sosial 
yang baik 

• Tolong-menolong • 
Kejujuran • Tanggung 
jawab 

Relasi sosial 
beretika 

Harmoni 
Spiritual Keseimbangan batin X adalah laku 

spiritual 
• Etika moral • Introspeksi • 
Kesadaran diri 

Spiritualitas dalam 
praktik ekonomi 

 

a) Makna Filosofis “Hamemayu Hayuning Bawana” dan Relevansi dengan Keberlanjutan 
Usaha 

Berdasarkan wawancara dengan budayawan (filsuf) di Kota Madiun (Informan I-1), filosofi 
Hamemayu Hayuning Bawana dijelaskan sebagai sikap hidup yang menekankan keseimbangan dan 
keindahan dalam relasi manusia–alam–lingkungan sosial–spiritual. Informan menyebut: 

“Hamemayu bukan sekadar menjaga, tetapi membuat dunia tambah indah. Manusia 
harus menyelaraskan tindakannya agar alam, sesama, dan batin tetap harmoni.” 
(Wawancara I-1). 

Observasi lapangan mengungkap bahwa dalam komunitas UMKM di Madiun, nilai tersebut 
terwujud dalam praktik seperti penggunaan bahan lokal dengan sisa minimal, pembentukan relasi 
usaha yang saling bantu, serta pengedepanan etika batin (kejujuran, kesederhanaan). Dokumentasi 
menunjukkan bahwa simbol-simbol budaya seperti gemi, nastiti, ngati-ati sering muncul dalam 
narasi pelaku usaha ketika menjelaskan motivasi bisnis mereka. Pembahasan hasil ini menunjukkan 
bahwa filosofi tersebut sangat selaras dengan literatur keberlanjutan bisnis yang menuntut 
keseimbangan antara nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan, sebagaimana riset oleh (Zaman et al., 
2025) 

b) Praktik Nilai Gemi, Nastiti, Ngati-ati dalam UMKM dan Hubungannya dengan Model 
Sustainability Business 

Dalam wawancara dengan pelaku UMKM (Informan I-3), ditemukan bahwa nilai-nilai budaya 
dipraktikkan sebagai berikut: 

“Bahan sisa saya olah lagi—kotak kemasan bisa dipakai ulang. Hemat, tapi juga 
ngurangi sampah.” (Wawancara I-3) 

Yaitu bahwa Pelaku UMKM melakukan penggunaan kembali kemasan, penggunaan bahan 
baku lokal dengan sisa minimal, serta efisiensi energi sebagai realisasi dari sikap gemi. 

“Kami bikin catatan rutin, supaya tahu mana yang laku, mana yang harus dikurangi.” 
(Wawancara I-3) 

Yaitu bahwa Pelaku membuat perencanaan usaha, mencatat persediaan secara rutin, 
mengevaluasi produksi dan distribusi secara sistematis yang merupakan perwujudan dari sikap 
nastiti yaitu teliti / berhitung. 

“Kami pilih alat yang aman buat produksi, juga pastikan limbahnya enggak langsung 
dibuang ke sungai.” (Wawancara I-3) 

Yaitu bahwa produk dipilih dengan mempertimbangkan keamanan, bahan baku ramah 
lingkungan, serta pengelolaan limbah secara selektif sebagai sikap pelaku UMKM yang “ngati-ati” 
/ berhati-hati. 

Hasil observasi mendukung bahwa pelaku memang memfokuskan pada pengurangan limbah, 
pemulihan kemasan, serta pelibatan komunitas dalam produksi, menunjukkan aspek sosial-
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lingkungan yang aktif. Dokumentasi menunjukkan bahwa transaksi usaha sering disertai narasi 
“tidak hanya cari untung, tapi juga memberi arti bagi lingkungan dan masyarakat”. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai budaya lokal (gemi, nastiti, ngati-ati) berfungsi 
sebagai faktor internal yang kuat—sebagai landasan motivasi, norma, dan praktik. Temuan ini 
menguatkan literatur yang menyebut bahwa UKM yang mengadopsi praktik keberlanjutan 
cenderung melihat keuntungan tidak sebagai satu-satunya tujuan, melainkan sebagai hasil 
dari praktik yang harmonis (Asbullah & Tarigan, 2024).  

c) Perspektif Pakar Ekonomi Hijau dan Influencer Eco-Bisnis: Kearifan Lokal sebagai Modal 
Keberlanjutan 

Wawancara dengan pakar ekonomi hijau (Informan I-2) menegaskan bahwa filosofi budaya 
Jawa tersebut memiliki relevansi tinggi dengan paradigma ekonomi hijau dan circular economy. 

“Filosofi ini sangat sesuai dengan pola ekonomi hijau. Bukan hanya mengurangi 
limbah, tapi menciptakan sistem ekonomi yang harmoni.” (Wawancara I-2) 

Sementara itu, influencer eco-bisnis (Informan I-4) menyatakan bahwa penggunaan narasi 
budaya lokal dalam branding usaha membuat pelaku usaha memiliki identitas yang lebih kuat dan 
meningkatkan kesadaran konsumen terhadap aspek sosial-lingkungan. 

“Ketika kita pakai narasi budaya, orang lebih tergerak. Bukan sekadar jualan produk, 
tapi nilai dan tanggung jawab.” (Wawancara I-4) 

Kaitan ini meneguhkan bahwa kearifan lokal tidak hanya figuratif, tetapi dapat 
dioperasionalkan sebagai aset strategis bisnis—membantu diferensiasi, meningkatkan keterikatan 
pelanggan, dan mendorong praktik keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan studi (Rifqiansyah & 
Wijaya, 2025) yang menunjukkan bahwa wirausaha berbasis budaya mampu menghasilkan model 
bisnis yang menjaga tradisi sekaligus memperhatikan sosial dan lingkungan. Hasil juga 
menguatkan statement (Mahrinasari et al., 2024) bahwa kebijaksanaan lokal (local wisdom) 
memainkan peran penting dalam membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan. 

Hasil wawancara dan observasi untuk selanjutnya disintesis analisis domain, taksonomi dan 
komponensial. Melalui analisis domain, ditemukan bahwa konsep Hamemayu Hayuning Bawana 
dikaitkan dengan tiga prinsip utama: keseimbangan, kelestarian, dan kebermanfaatan. 
Analisis taksonomi memperlihatkan hubungan semantik antara nilai budaya dengan praktik bisnis yang 
berkelanjutan—meliputi pengelolaan sumber daya, efisiensi, dan pengurangan risiko. Analisis 
komponensial menunjukkan bahwa terdapat atribut makna yang membedakan antara pelaku usaha yang 
menginternalisasi filosofi ini dengan yang tidak, terutama dalam motivasi, jenis praktik ramah 
lingkungan, dan kesadaran etis. Hasil analisis komponensial, berikutnya dilanjutkan dengan analisis 
tema budaya. Hasil analisis tema dihasilkan tema budaya yang muncul meliputi: Pelestarian 
lingkungan sebagai tanggung jawab moral, Efisiensi sebagai strategi keberlanjutan, Keputusan 
bisnis mempertimbangkan kemaslahatan luas, Harmoni sosial-ekologis sebagai tujuan usaha, 
Nilai budaya lokal sebagai modal ekonomi. 

Berdasarkan integrasi temuan dari wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi, 
penelitian ini menghasilkan suatu model konseptual mengenai bagaimana filosofi Hamemayu 
Hayuning Bawana berperan dalam membentuk praktik keberlanjutan pada pelaku UMKM di Kota 
Madiun. Temuan memperlihatkan bahwa proses dimulai dari landasan filosofis yang kemudian 
terinternalisasi ke dalam nilai-nilai personal, dan selanjutnya memengaruhi praktik operasional usaha 
hingga menghasilkan keberlanjutan pada berbagai dimensi. 
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Secara lebih rinci, filosofi Hamemayu Hayuning Bawana menjadi dasar kesadaran pelaku UMKM untuk 
merawat dan memperindah kehidupan, yang kemudian diwujudkan dalam penginternalisasian tiga nilai 
utama yaitu gemi (hemat dan efisien), nastiti (teliti dan cermat), serta ngati-ati (berhati-hati dalam 
mengambil keputusan). Nilai-nilai ini tidak diperlakukan sebagai konsep abstrak, melainkan praktis 
dalam aktivitas bisnis sehari-hari. 

Internalisasi filosofi dalam praktik operasional UMKM seperti penghematan bahan baku, efisiensi 
energi, pengelolaan limbah produksi, penggunaan material lokal, serta kolaborasi sosial. Praktik-praktik 
ini menunjukkan bahwa tindakan keberlanjutan muncul bukan hanya karena motif ekonomi atau 
tuntutan pasar, melainkan berakar pada kesadaran budaya yang telah diwariskan. Implikasi dari 
rangkaian proses ini kemudian menghasilkan capaian keberlanjutan dalam tiga aspek sekaligus, yaitu 
keberlanjutan ekonomi (kelangsungan usaha dan efisiensi biaya), sosial (relasi harmonis dengan 
masyarakat dan pekerja), serta lingkungan (minimasi limbah dan pemanfaatan sumber daya 
secara bertanggung jawab). Dalam perspektif pelaku UMKM, keuntungan finansial atau profit 
diposisikan sebagai konsekuensi logis dari proses yang sesuai nilai dan etika, bukan tujuan utama yang 
dikejar. Pola ini memperlihatkan adanya orientasi holistik yang selaras dengan prinsip keberlanjutan. 
Model konseptual yang ditemukan, menegaskan bahwa nilai budaya lokal berperan sebagai katalis 
utama yang menjembatani filosofi tradisional dan praktik bisnis modern. Integrasi nilai budaya ke dalam 
kerangka keberlanjutan yang lebih luas memungkinkan UMKM mengembangkan identitas bisnis yang 
tidak hanya kompetitif, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi sosial dan lingkungan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian etnografi ini menunjukkan bahwa filosofi Jawa Hamemayu Hayuning Bawana 

memainkan peran penting dalam membentuk praktik keberlanjutan pada pelaku UMKM di Kota 
Madiun. Filosofi Hamemayu Hayuning Bawana menjadi landasan etis dalam aktivitas ekonomi, 
terutama UMKM. profit tidak menjadi tujuan utama, melainkan dipandang sebagai konsekuensi logis 
dari usaha yang selaras dengan nilai budaya dan keberlanjutan. Hal ini menunjukkan adanya paradigma 
bisnis yang tidak sekadar berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada harmoni dan tanggung jawab 
sosial-lingkungan. Hasil riset ini sekaligus mengisi kesenjangan riset terdahulu bahwa literatur 
keberlanjutan UMKM masih minim melibatkan aspek kultural-spiritual. demikian, penelitian ini 
menegaskan bahwa nilai budaya lokal dapat berfungsi sebagai modal sosial strategis dalam mendorong 
penerapan Sustainable Business Model (SBM), khususnya pada sektor usaha mikro dan kecil. 

Saran praktis ditujukan kepada pelaku UMKM, pemerintah daerah. Pelaku UMKM diharapkan 
mengembangkan inovasi berbasis kearifan lokal sebagai identitas usaha yang unik dan berdaya 
saing. Pemerintah daerah disarankan untuk menyusun program penguatan UMKM berbasis 
kearifan lokal melalui pelatihan green business / manajemen limbah sebagai strategi 
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Saran bagi riset lanjutan yaitu penelitian ke depan dapat 
mengeksplorasi hubungan filosofi lokal dengan inovasi bisnis, strategi pemasaran hijau, dan 
performa kompetitif. 
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